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KUESIONER  PENELITIAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Auditor Dalam
Mendeteksi Kecurangan (Fraud)

(Studi Empiris Pada Badan Pemeriksa Keuangan dan Kantor
Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta)
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Kuesioner Mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Auditor dalam
Mendeteksi Kecurangan (Fraud)

Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud) (Studi Empiris Pada
Badan Pemeriksa Keuangan dan Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa
Yogyakarta). Untuk kepentingan itu, saya sangat menghargai dan berterima kasih,
jika anda dapat meluangkan waktu sekitar lima belas menit untuk menyelesaikan
kuesioner ini. Partisipasi anda sangat berharga untuk membantu saya
menyelesaikan studi S2 di Universitas Islam Indonesia.

Kuesioner ini tanpa identitas dan sifatnya sukarela. Partisipan mempunyai
kebebasan untuk membatalkan nya kapan saja, tanpa konsekuensi. Semua
jawaban hanya akan digunakan untuk penelitian akademik dan aksesnya terbatas
bagi peneliti dan supervisor.

Silakan memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Tidak ada
jawaban benar atau salah.

Jika ada pertanyaan terkait dengan kuesioner ini, anda dapat menghubungi kami
di +62 812 222 09339 (e-mail: rizwandamaksi8@gmail.com).

Hormat kami,

Rizwanda
Program Pascasarjana Magister Akuntansi,
Universitas Islam Indonesia
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Kuesioner Mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud)

Dalam studi ini, kemampuan mendeteksi kecurangan berarti proses menemukan

atau menentukan suatu tindakan ilegal yang dapat mengakibatkan salah saji dalam

pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja.

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mengidentifikasikan faktor-faktor

yang mempengaruhi Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan

(Fraud).

Kuesioner ini terdiri dari 5 (lima) bagian. Satu bagian pertama berisi tentang profil

responden, sedangkan empat bagian selanjutnya berisi tentang aspek-aspek

mempengaruhi kemampuan mendeteksi kecurangan.

Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda cek ( √ )

pada tempat yang tersedia (       ) untuk jawaban yang paling sesuai dengan

kondisi anda.

Untuk menjawab bagian 2-5 silakan menggunakan skala sebagai berikut:

1. 2. 3. 4. 5. 6.

Sangat Tidak Tidak Setuju. Agak Tidak       Agak Setuju.       Setuju.       Sangat
Setuju                  Setuju                                                                                        Setuju

Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan

menggunakan skala di atas.
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Untuk bagian berikut di bawah ini, silakan menjawab dengan memberi tanda cek
( √ ) untuk jawaban yang paling sesuai menurut anda pada (      ) atau dengan
mengisi tempat yang telah tersedia.

Bagian 1                                                                                                       Profil

Responden

Karakteristik Individu

1. Jenis Kelamin: Pria Wanita

2. Kelompok Usia: < 20 tahun             40-49 tahun
20-29 tahun > 49 tahun
30-39 tahun

3. Latar Belakang Pendidikan: Diploma 3 (D3) Strata 2 (S2)
Strata 1 (S1) Lainnya

4.Unit kerja dan posisi Jabatan :

5. Apakah sebelumnya pernah mengikuti pelatihan audit kecurangan ?  Ya        Tidak

Unit Kerja KAP BPK
Pengawas Manajer

Supervisor
Partner

Ketua tim
Pengendali teknis

Pelaksana
Auditor senior
Auditor junior

Penanggung jawab
Anggota tim
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Untuk menjawab bagian 2-5 silakan menggunakan skala sebagai berikut:

1. 2. 3. 4. 5.           6.
Sangat Tidak Tidak Setuju.     Agak Tidak       Agak Setuju.       Setuju.       Sangat
Setuju. Setuju. Setuju
Sejauh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawah ini. Silakan

menggunakan skala di atas.

Bagian 2             Skeptisisme
Profesional 1 2 3 4 5 6

1.
Saya selalu membuat penaksiran
yang kritis (critical assessment).

2.
Pikiran saya selalu mempertanyakan
(questioning mind) terhadap validitas
dari bukti audit yang saya peroleh.

3.

Saya selalu waspada terhadap bukti
audit yang bersifat kontradiksi atau
menimbulkan pertanyaan sehubungan
dengan reliabilitas dari dokumen.

4.

Saya selalu memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan-pertanyaan dan
informasi lain yang diperoleh dari
manajemen dan pihak yang terkait.

5.

Saya tidak mudah percaya dan cepat
puas dengan apa yang yang telah
terlihat dan tersajikan secara kasat
mata.

6.

Saya akan terus mencari dan
menggali bahan bukti yang ada
sehingga cukup bagi saya untuk
melaksanakan pekerjaan sesuai
standar.
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Bagian 3          Pelatihan Audit
Kecurangan 1 2 3 4 5 6

1.
Untuk meningkatkan profesionalisme
kerja, saya harus mengikuti pelatihan
audit kecurangan.

2.

Hasil dari pelatihan audit kecurangan
sangat membantu dalam pekerjaan
saya untuk melakukan audit
investigasi.

3.

Hasil dari pelatihan audit kecurangan
yang saya ikuti membuat saya
berpikir cepat dan terperinci dalam
mengambil keputusan.

4.
Saya bersikap kritis dalam pekerjaan
melakukan audit investigasi setelah
mengikuti pelatihan audit
kecurangan.

5.

Kemampuan saya dalam melakukan
pendeteksi kecurangan meningkat
setelah mengikuti pelatihan audit
kecurangan. .

6

Pemahaman saya akan jenis-jenis
kekeliruan yang mungkin terjadi di
lapangan meningkat setelah
mengikuti pelatihan audit
kecurangan.
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Bagian 4                      Independensi
Auditor 1 2 3 4 5 6

1.

Saya berupaya tetap bersifat
independen dalam melakukan audit
walaupun telah lama menjalin
hubungan dengan klien.

2.

Saya tidak membutuhkan telaah dari
rekan auditor untuk menilai prosedur
audit saya karena kurang dirasa
manfaatnya.

3.

Selain memberikan jasa audit, suatu
kantor akuntan atau badan pemeriksa
keuangan, saya  dapat pula
memberikan jasa-jasa lainnya kepada
klien yang sama.

4.

Menurut saya jika audit fee dari satu
klien merupakan sebagian besar dari
total pendapatan suatu kantor akuntan
atau badan pemeriksa keuangan
maka hal ini dapat merusak
independensi auditor.

5.

Jika audit yang saya lakukan buruk,
maka saya dapat menerima sanksi
atas kelalaian sesuai hukum yang
berlaku .

6.
Untuk menjaga reputasi diri dan
institusi, kadang-kadang saya harus
bertindak tidak jujur.
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Bagian 5                       Kemampuan
Auditor Mendeteksi

Fraud
1 2 3 4 5 6

1.
Menurut saya, salah saji dalam
pelaporan keuangan yang dilakukan
secara sengaja adalah tindakan wajar.

2.

Menurut saya, tidak adanya
pengecekan dan penelaahan
independen merupakan hal yang
wajar.

3.

Menurut saya, adanya unsur
kesengajaan pihak instansi/klien
dalam melakukan penggantian
dokumen merupakan hal yang wajar.

4.

Menurut saya, pelaksanaan review
terhadap penyimpangan dalam
standar anggaran dan rencana
anggaran tidak harus ditelusuri
dengan cermat.

5.

Saya seringkali menemukan sistem
akuntansi instansi/klien yang tidak
memadai dan menurut saya itu hal
yang wajar.

6.

Menurut saya, sering terjadi anomali
prosedur analitis seperti tindakan
menutupi kondisi keuangan yang
sebenarnya dengan melakukan
rekayasa keuangan (financial
engineering) adalah perbuatan yang
wajar.

Terima kasih dan Salam Sukses Selalu
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